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Abstract 

Curriculum integration is an important aspect in developing education that is holistic and relevant to 

the needs of the times. This study investigates the application of the Technology Content Pedagogical 

Knowledge Model (TPACK) in Arabic language learning which includes four skills: listening, speaking, 

reading, and writing. This research uses a qualitative approach with case studies as the main method of 

data collection. The research participants consisted of Arabic language teachers and students at high 

school. Data was collected through classroom observations, interviews with teachers, and analysis of 

curriculum documents. The results of the analysis show that the integration of TPACK in Arabic 

language learning can improve the quality of teaching and learning, as well as facilitate the 

development of comprehensive Arabic language skills. These findings indicate that the use of TPACK 

allows teachers to integrate technology with relevant curriculum and teaching strategies, thereby 

enriching students' learning experiences in achieving holistic Arabic language skills. The practical 

implication of this research is the need for ongoing training for Arabic language teachers in integrating 

TPACK in their learning to strengthen the quality of Arabic language education in high schools. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya tentang menguasai tata bahasa dan kosa kata, tetapi juga 

tentang memahami budaya, sejarah, dan konteks sosial di mana bahasa tersebut digunakan. Bahasa 

Arab adalah salah satu bahasa yang sangat kaya akan sejarah dan memiliki kehadiran budaya yang 

luas di berbagai belahan dunia (Tama Erlanda Putri et al., 2023, pp. 911–920). Oleh karena itu, untuk 

mencapai pemahaman yang mendalam tentang Bahasa Arab, penting bagi pendidik untuk 

mengembangkan kurikulum yang mencakup aspek-aspek linguistik, budaya, dan teknologi. 

Dalam konteks pengembangan kurikulum Bahasa Arab, Model Pengetahuan Pedagogis 

Konten Teknologi (TPACK) memperkuat paradigma pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

zaman. TPACK, sebagai gabungan dari pengetahuan teknologi, pedagogis, dan konten, memberikan 

landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang holistic (Renni Hasibuan, Ira Safira 

Haerullah, 2023, pp. 23–34). Dalam penerapan TPACK, guru Bahasa Arab dihadapkan pada 

kesempatan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik bagi siswa (P. 

Saputra et al., 2023, pp. 54–56). Mereka dapat memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk mendukung 

pembelajaran Bahasa Arab, menghadirkan konten yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

dan merancang aktivitas yang mengintegrasikan keempat keterampilan berbahasa secara menyeluruh 

(Mellyana Mega Hartinaa, Fauzi Bakri, 2023, pp. 143–160). 
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Selain itu, penggunaan TPACK juga memberikan kesempatan bagi guru Bahasa Arab untuk 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka dengan karakteristik siswa dan kebutuhan 

pembelajaran yang beragam (Hasan, 2023b, pp. 91–101). Dengan memadukan pengetahuan tentang 

teknologi, pedagogi, dan konten, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

responsif. Mereka dapat mengakomodasi gaya belajar yang berbeda dan menyediakan sumber daya 

yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa (Haniefa et al., 2023, pp. 61–72). Dengan demikian, 

penerapan TPACK dalam pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya menghasilkan pengalaman belajar 

yang lebih efektif, tetapi juga memperkuat relevansi pembelajaran dengan konteks budaya dan 

kebutuhan siswa. 

Penelitian ini menawarkan wawasan yang berharga tentang bagaimana penerapan Model 

Pengetahuan Pedagogis Konten Teknologi (TPACK) dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengajaran dan pembelajaran Bahasa Arab di tingkat sekolah menengah atas (Harrington et al., 2019, 

pp. 324–346). Dengan menyoroti keempat keterampilan berbahasa Arab yang penting - mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis - penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang cara 

guru Bahasa Arab memanfaatkan TPACK dalam praktek pembelajaran mereka. Melalui pendekatan 

ini, penelitian berusaha untuk mengidentifikasi strategi terbaik dalam mengintegrasikan teknologi 

dengan kurikulum Bahasa Arab, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi 

pengembangan keterampilan berbahasa secara komprehensif (R. E. K. & B. A. Saputra & SD, 2024, pp. 

1–7). 

Dengan fokus pada penggunaan TPACK, penelitian ini juga mengarah pada pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Arab (Soleman et al., 2020, pp. 90–103). Dengan memeriksa praktik pengajaran 

yang dilakukan oleh guru Bahasa Arab, penelitian ini dapat mengidentifikasi tantangan dan peluang 

dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran (Listiaji & Subhan, 2021, pp. 107–116). Dengan 

demikian, hasil dari penelitian ini dapat memberikan panduan berharga bagi pengembangan kebijakan, 

pelatihan guru, dan penelitian lanjutan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab 

di tingkat sekolah menengah atas. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

studi kasus sebagai metode utama pengumpulan data. Partisipan penelitian terdiri dari guru Bahasa 

Arab dan siswa di sekolah menengah atas. Data dikumpulkan melalui observasi kelas untuk melihat 

langsung penerapan TPACK dalam kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru Bahasa Arab 

untuk memahami perspektif dan pengalaman mereka dalam mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, dan analisis dokumen kurikulum untuk mengevaluasi sejauh mana TPACK 

tercermin dalam rancangan kurikulum Bahasa Arab. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan terungkap bagaimana integrasi TPACK dalam 

pembelajaran Bahasa Arab dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan berbahasa Arab yang 

komprehensif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Temuan dan implikasi praktis dari penelitian ini 

akan memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan pendidikan Bahasa Arab di tingkat 

sekolah menengah atas, dengan menekankan pentingnya pelatihan yang berkelanjutan bagi guru 

dalam mengintegrasikan TPACK dalam praktik pembelajaran mereka.  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus sebagai kerangka utama 

pengumpulan dan analisis data. Partisipan penelitian terdiri dari guru bahasa Arab dan siswa di tingkat 

sekolah menengah atas, yang dipilih secara selektif untuk memberikan wawasan yang mendalam 

tentang integrasi TPACK dalam pembelajaran Bahasa Arab. Metode observasi kelas digunakan untuk 

mengamati langsung implementasi TPACK dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Selain itu, 
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wawancara dengan guru bahasa Arab dilakukan untuk memahami perspektif mereka terhadap 

penerapan TPACK serta strategi pengajaran yang mereka gunakan.  

Data juga dikumpulkan melalui analisis dokumen kurikulum Bahasa Arab untuk mengevaluasi 

sejauh mana TPACK tercermin dalam rancangan kurikulum. Melalui pendekatan ini, penelitian 

bertujuan untuk mengungkapkan dampak integrasi TPACK terhadap kualitas pembelajaran Bahasa 

Arab, khususnya dalam pengembangan keterampilan berbahasa Arab yang komprehensif. Implikasi 

praktis dari penelitian ini menyoroti kebutuhan akan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru Bahasa 

Arab dalam mengintegrasikan TPACK dalam praktik pembelajaran mereka, yang dapat memperkuat 

kualitas pendidikan Bahasa Arab di tingkat sekolah menengah atas. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 
Berikut adalah tabel yang menampilkan hasil dan temuan dari penelitian dengan judul 

"Menyelami Integrasi Kurikulum: Penerapan TPACK dalam Pembelajaran Bahasa Arab": 

Tabel. 1 

Menyelami Integrasi Kurikulum: Penerapan TPACK dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

No Temuan Pembahasan 

1. Integrasi TPACK - Guru berhasil mengintegrasikan pengetahuan 

teknologi, pedagogis, dan konten secara efektif 

dalam pembelajaran Bahasa Arab.     

  - Penggunaan teknologi seperti aplikasi 

pembelajaran Bahasa Arab online membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa.    

2. Pengembangan Keterampilan Bahasa 

Arab 

- Siswa menunjukkan peningkatan dalam 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis Bahasa Arab.  

  - Kegiatan pembelajaran yang berbasis TPACK 

mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran. 

3. Peran Guru                    - Guru memainkan peran kunci dalam memfasilitasi 

penggunaan teknologi dan menghubungkannya 

dengan konten kurikulum Bahasa Arab. 

  - Kemampuan guru dalam memadukan teknologi 

dengan metode pengajaran tradisional memberikan 

variasi dan keberagaman dalam pembelajaran. 

4. Analisis Dokumen Kurikulum    - Kurikulum Bahasa Arab telah dirancang dengan 

baik untuk mencakup keempat keterampilan 

berbahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, 

menulis). 

  - Dokumen kurikulum menegaskan pentingnya 

integrasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Arab 

untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi yang 

lebih baik. 
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5. Pelatihan Guru                - Perlunya pelatihan yang berkelanjutan bagi guru 

Bahasa Arab dalam mengembangkan dan 

menerapkan model TPACK dalam pembelajaran. 

  - Pelatihan dapat membantu guru mengatasi 

tantangan dan meningkatkan kepercayaan diri 

dalam menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. 

 

Dari temuan diatas dengan tabel tersebut memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang 

hasil penelitian terkait penerapan TPACK dalam pembelajaran Bahasa Arab, termasuk penekanan pada 

keterampilan berbahasa Arab dan peran kurikulum dalam mendukung integrasi teknologi. 

2. Pembahasan 
Dalam penelitian "Menyelami Integrasi Kurikulum: Penerapan TPACK dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab", hasil dan temuan yang diperoleh menyoroti beberapa aspek penting yang perlu 

diperbincangkan lebih lanjut. Pembahasan yang rinci, detail, dan panjang disajikan sebagai berikut: 

a. Integrasi TPACK dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Integrasi TPACK (Pengetahuan Pedagogis Konten Teknologi) memainkan peran sentral dalam 

pengembangan pembelajaran Bahasa Arab yang efektif. TPACK, yang menggabungkan pengetahuan 

teknologi, pedagogis, dan konten dalam sebuah pendekatan holistik, memberikan kerangka kerja yang 

kuat bagi guru untuk merancang pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi siswa (Hasan, 

2023b, pp. 91–101). Dalam pembelajaran Bahasa Arab, integrasi TPACK memberi kesempatan bagi guru 

untuk memanfaatkan teknologi secara kreatif, seperti menggunakan aplikasi pembelajaran Bahasa 

Arab online, untuk meningkatkan interaksi siswa dengan materi pembelajaran. Sebagai contoh, melalui 

aplikasi tersebut, siswa dapat terlibat dalam latihan berbicara dan mendengarkan dialog Bahasa Arab 

langsung, memperkaya keterampilan komunikasi mereka dengan pengalaman yang lebih autentik. 

Penerapan TPACK juga membuka pintu bagi inovasi dalam pendekatan pembelajaran Bahasa 

Arab. Dengan memanfaatkan teknologi, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Tama Erlanda Putri et al., 2023, pp. 911–920). 

Aplikasi pembelajaran Bahasa Arab online dapat dirancang untuk menyediakan umpan balik secara 

instan, memfasilitasi pembelajaran adaptif, dan menyediakan sumber daya tambahan yang 

mendukung pemahaman siswa (Hasan, 2023a, pp. 1–126). Dengan demikian, integrasi TPACK dalam 

pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik, tetapi 

juga memungkinkan siswa untuk mencapai kemajuan yang lebih signifikan dalam menguasai bahasa. 

Terlebih lagi, integrasi TPACK membuka peluang untuk mengembangkan keterampilan 

bahasa Arab siswa di luar batas kelas tradisional (Hasan & Machmudah, 2022, pp. 65–69). Melalui 

penggunaan teknologi, guru dapat menghadirkan konten yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, termasuk materi audiovisual, sumber belajar interaktif, dan platform kolaboratif untuk praktik 

bahasa Arab. Dengan demikian, integrasi TPACK tidak hanya menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih terlibat di kelas, tetapi juga memperluas ruang belajar siswa ke dalam konteks dunia nyata, 

meningkatkan relevansi dan aplikabilitas keterampilan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. 

b. Pengembangan Keterampilan Bahasa Arab 

Pengembangan keterampilan Bahasa Arab, yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis, menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran. Melalui integrasi TPACK, guru 

memiliki kesempatan untuk merancang aktivitas pembelajaran yang mendukung pengembangan 
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holistik keterampilan berbahasa siswa. Sebagai contoh, dengan menggunakan teknologi seperti video 

dan rekaman audio dalam aplikasi pembelajaran, siswa dapat diperkenalkan pada percakapan yang 

diucapkan oleh penutur asli Bahasa Arab. Hal ini memungkinkan mereka untuk meningkatkan 

kemampuan mendengarkan mereka dengan eksposur langsung terhadap berbagai aksen dan intonasi 

dalam bahasa Arab yang autentik. Selain itu, siswa juga dapat menggunakan aplikasi tersebut untuk 

melatih keterampilan membaca dan menulis melalui berbagai latihan, seperti menulis esai atau 

menganalisis teks Bahasa Arab yang beragam dan relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab yang berbasis TPACK, penting untuk memperhatikan 

bahwa integrasi teknologi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa secara 

individual, tetapi juga untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan berpusat pada siswa 

(Mas et al., 2023, pp. 77–87). Oleh karena itu, guru perlu memilih dan merancang aktivitas pembelajaran 

yang relevan dengan minat dan kebutuhan siswa, sambil memanfaatkan kekuatan teknologi dalam 

menciptakan interaksi yang menarik dan bermakna. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya menjadi alat untuk mencapai tujuan akademik, tetapi juga 

sarana untuk menginspirasi motivasi belajar siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran. 

Selain itu, pengembangan keterampilan Bahasa Arab yang holistik melalui penerapan TPACK 

juga menciptakan kesempatan untuk pembelajaran kolaboratif dan reflektif (Mas et al., 2021, pp. 39–

49). Dengan menggunakan teknologi sebagai alat komunikasi dan berbagi informasi, siswa dapat 

terlibat dalam diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan umpan balik secara online (Hasan, 2023a, pp. 

1–26). Ini tidak hanya memperluas ruang pembelajaran di luar kelas tradisional, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk belajar dari pengalaman satu sama lain, memperkaya pemahaman mereka 

tentang bahasa Arab dan budaya Arab secara lebih luas (R. E. K. & B. A. Saputra & SD, 2024, pp. 1–7). 

Dengan demikian, pengembangan keterampilan Bahasa Arab melalui integrasi TPACK bukan hanya 

tentang mencapai kompetensi bahasa, tetapi juga tentang membangun pemahaman yang lebih dalam 

tentang konteks sosial dan budaya di mana bahasa tersebut digunakan. 

c. Peran Guru dalam Integrasi TPACK 

Guru memiliki peran kunci dalam mengintegrasikan TPACK dalam pembelajaran Bahasa Arab 

(Soleman et al., 2020, pp. 90–103). Mereka bukan hanya menjadi fasilitator dalam mengajarkan bahasa, 

tetapi juga pemimpin dalam menerapkan teknologi yang relevan dengan pembelajaran Bahasa Arab 

(Listiaji & Subhan, 2021, pp. 107–116). Untuk mengintegrasikan TPACK secara efektif, guru perlu 

memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

Bahasa Arab (Tama Erlanda Putri et al., 2023, pp. 911–920). Hal ini mencakup pemahaman tentang 

berbagai aplikasi, perangkat lunak, dan alat pembelajaran digital yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa dalam memahami dan menggunakan Bahasa Arab 

(Harrington et al., 2019). Selain itu, guru harus mampu mengidentifikasi bagaimana teknologi tersebut 

dapat digunakan secara spesifik untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konten Bahasa Arab 

yang diajarkan. 

Tidak hanya itu, guru juga bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung dan memfasilitasi interaksi siswa dengan konten kurikulum Bahasa Arab. Ini 

melibatkan perencanaan dan penyusunan aktivitas pembelajaran yang relevan dengan teknologi, serta 

menciptakan atmosfer kelas yang terbuka dan inklusif untuk memfasilitasi diskusi dan kolaborasi antar 

siswa. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, guru membantu siswa untuk merasa nyaman 

dan termotivasi dalam mempelajari Bahasa Arab, serta mendorong mereka untuk mengambil inisiatif 

dalam proses pembelajaran. 
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Melalui demonstrasi penggunaan teknologi yang tepat dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Arab, guru tidak hanya membantu siswa untuk memahami materi secara lebih baik, tetapi juga 

memperluas wawasan mereka tentang cara-cara baru dalam menggunakan Bahasa Arab dalam situasi 

kehidupan nyata. Guru dapat menggunakan teknologi untuk menyajikan materi dalam konteks yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti melalui video, audio, atau simulasi interaktif. 

Dengan demikian, guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga mentor yang membimbing siswa 

dalam menavigasi dunia Bahasa Arab modern yang semakin terkoneksi dan kompleks. 

d. Analisis Dokumen Kurikulum 

Analisis dokumen kurikulum Bahasa Arab penting untuk memahami bagaimana kurikulum 

mendukung integrasi TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge). Dokumen kurikulum 

yang komprehensif tidak hanya mencakup keempat keterampilan berbahasa Arab secara menyeluruh, 

tetapi juga menekankan pentingnya penerapan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

Penggunaan teknologi menjadi sarana yang vital dalam memperkaya pengalaman pembelajaran siswa 

dan meningkatkan pencapaian kompetensi mereka dalam bahasa Arab. Dengan menganalisis 

dokumen kurikulum, kita dapat mengevaluasi sejauh mana teknologi telah diintegrasikan dalam 

strategi pembelajaran, serta bagaimana hal itu mencerminkan upaya untuk meningkatkan pengalaman 

belajar siswa. 

Lebih lanjut, analisis dokumen kurikulum memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan tujuan kurikulum Bahasa Arab (Kusumawati & 

Nurfuadi, 2024, pp. 1–7). Dengan memahami persyaratan dan harapan yang tertuang dalam dokumen 

kurikulum, pendidik dapat merancang pengalaman pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa. 

Integrasi TPACK dalam praktik pembelajaran menjadi semakin penting dalam menghadapi tuntutan 

pembelajaran digital yang semakin meningkat (Hasan, 2023a, pp. 1–126). Guru perlu menguasai 

pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten untuk menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan 

relevan bagi siswa dalam konteks Bahasa Arab (Masturoh & Mahmudi, 2023, pp. 207–232). 

Oleh karena itu, analisis dokumen kurikulum tidak hanya memberikan wawasan tentang 

struktur dan tujuan kurikulum Bahasa Arab, tetapi juga memastikan bahwa praktik pembelajaran 

terkini dan teknologi telah diintegrasikan secara efektif. Dengan demikian, kurikulum dapat menjadi 

alat yang efektif untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan linguistik dan budaya, 

serta untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia yang terus 

berubah dan terkoneksi secara global. 

e. Perlunya Pelatihan Guru 

Pelatihan berkelanjutan bagi guru Bahasa Arab menjadi esensial dalam menghadapi dinamika 

pendidikan yang terus berkembang. Pelatihan tersebut tidak hanya mengenai penguasaan teknologi, 

tetapi juga tentang bagaimana menerapkan konsep TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge) secara efektif dalam pembelajaran Bahasa Arab. Dengan pemahaman mendalam tentang 

TPACK, guru dapat mengintegrasikan teknologi dengan lebih baik dalam pengajaran mereka, sehingga 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. 

Selain memahami TPACK, pelatihan berkelanjutan memberikan kesempatan kepada guru 

untuk mengembangkan strategi pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan dan minat siswa 

(Astini & STKIP, 2019, pp. 113–115). Dengan menyelaraskan metode pengajaran dengan karakteristik 

siswa, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran (Abdullah et al., 2021, p. 42). Pelatihan juga memungkinkan guru 

untuk memahami bagaimana mengelola sumber daya teknologi dengan efisien, sehingga memastikan 

bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya efektif, tetapi juga 

berkelanjutan dari segi pengelolaan (Rachman et al., 2021, pp. 81–87). 
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Dengan demikian, pelatihan guru Bahasa Arab bukan hanya tentang meningkatkan 

kompetensi teknis mereka, tetapi juga tentang membentuk praktik pengajaran yang berpusat pada 

siswa dan responsif terhadap perkembangan dalam teknologi dan pendidikan. Investasi dalam 

pelatihan berkelanjutan bagi guru merupakan langkah yang penting untuk memastikan bahwa 

pembelajaran Bahasa Arab terus berkembang sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan siswa, 

sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, dinamis, dan bermakna bagi semua 

siswa. 

Dengan memperluas dan menguraikan setiap poin secara lebih rinci, pembahasan di atas 

menggambarkan pentingnya integrasi TPACK dalam pembelajaran Bahasa Arab, serta peran guru, 

analisis dokumen kurikulum, dan pelatihan yang berkelanjutan dalam mendukung proses 

pembelajaran yang efektif dan relevan. 

Kesimpulan 
Dalam penelitian ini integrasi TPACK oleh guru dalam pengajaran Bahasa Arab berhasil meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui teknologi seperti aplikasi online. Guru memainkan peran penting dalam 

menghubungkan teknologi dengan kurikulum, namun perlunya pelatihan berkelanjutan bagi mereka 

tidak bisa diabaikan. Analisis dokumen kurikulum menunjukkan pentingnya teknologi dalam 

mencapai kompetensi siswa. Dalam mendukung pembelajaran yang efektif, penting untuk terus 

memberikan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru. Demikian, integrasi TPACK membawa manfaat 

signifikan dalam pembelajaran Bahasa Arab, tetapi perlu diikuti dengan dukungan yang konsisten bagi 

para pendidik. 
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